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2021. Identifikasi Karakteristik Sosiodemografi dan Hubungannya Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Masyarakat Kota Malang Tentang Swamedikasi Penyakit 

Kulit Infeksi Fungi. Pembimbing I: dr. Hj. Erna Sulistyowati, M.Kes., PhD, 

Pembimbing II: dr. Hj. Sasi Purwanti, Sp.KK. 

 

Pendahuluan: Swamedikasi berperan pada peningkatan prevalensi penyakit kulit 

infeksi fungi. Swamedikasi yang tidak tepat akan menyebabkan infeksi jamur akan 

bertambah lebih lama dalam kulit, sehingga akan sering kambuh. Swamedikasi 

dapat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan karakteristik sosiodemografi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan karakteristik 

sosiodemografi terhadap tingkat pengetahuan swamedikasi penyakit kulit infeksi 

fungi pada masyarakat di Kota Malang Provinsi Jawa Timur. 

 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik cross-sectional 

menggunakan responden yang mengisi kuisioner. Responden penelitian adalah 

masyarakat Kota Malang (n=400) yang dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok 

uji (n=200) dan kelompok kontrol (n=200) berdasarkan riwayat pernah atau 

tidaknya mengalami infeksi jamur pada kulit untuk menilai tingkat pengetahuan 

swamedikasi. Pengisian kuisioner dilakukan mulai November 2020 s.d. Januari 

2021 yang kemudian ditabulasi dan dianalisa dengan Mann Whitney U Test dan 

Spearman correlation. Hasil dinyatakan bermakna apabila nilai p < 0,05. 

 

Hasil: Mayoritas responden berusia 51-55 tahun dan pendapatan per bulan lebih 

dari 4 juta rupiah. Tingkat pengetahuan antara kelompok kontrol dan kelompok uji 

tidak memiliki perbedaan bermakna pada ketepatan swamedikasi. Berdasarkan 

karakteristik sosiodemografi kelompok kontrol dan uji, maka tingkat pengetahuan 

swamedikasi ini berbeda pada golongan usia (p 0,001 dan r 0,242) dan pendapatan 

(p 0,003 dan r 0,209).  

 

Kesimpulan: Usia dan pendapatan memiliki hubungan terhadap tingkat 

pengetahuan masyarakat Kota Malang tentang swamedikasi penyakit kulit infeksi 

fungi.  

 

Kata Kunci: Usia, Pendapatan, Swamedikasi, Sosiodemografi, Tingkat 

Pengetahuan, Penyakit Kulit Infeksi Fungi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

 

 
Chasanatul Muwachidah, Faculty of Medicine, University of Islam Malang, Mei 

2021. The Identification of Socioodemographic Characteristics and Its Correlation 

with The Knowledge Level Citizens in Malang on Skin Fungal Infection Self-

Medication. Supervisor I: dr. Hj. Erna Sulistyowati, M.Kes., PhD, Supervisor II: 

dr. Hj. Sasi Purwanti, Sp.KK. 

 

Introduction: Self-medication has role in the increased of prevalence skin fungal 

infection because it leads to fungal infections becomes last longer and frequently 

recurring. Self-medication is influenced by the level of knowledge and 

sociodemographic characteristics. This study aimed to identify the relationship 

between sociodemographic characteristics and the level of self-medicated 

knowledge of fungal skin disease on Malang citizens at Malang City, East Java 

Province. 

 

Methods: The study design was a cross-sectional analytic descriptive study with 

respondents who were instructed to filled out the questionnaire. Respondents in the 

study were Malang citizens (n = 400) who were divided into 2 groups: test (n = 

200) and control (n = 200) groups based on a history of previous fungal infections 

to assess the level of self-medicated knowledge. The period of the questionnaire 

was from November 2020 to January 2021 which was then tabulated and analyzed 

using the Mann Whitney U Test and then Spearman correlation. The data was 

considered significant at p value <0.05. 

 

Results: The majority of respondents were aged 51-55 years and their monthly 

salary was more than 4 million IDR. Between control and test groups have no 

significant difference in the level of knowledge on the accuracy of self-medication. 

Among sociodemographic characteristics, only age (p 0.001; r 0.242) and monthly 

salary (p 0.003; r 0.209) have significant differences with level of knowledge in 

Malang citizens. 

 

Conclusion: Age and monthly salary have a correlation with the level of knowledge 

on skin fungal infection self-medication on Malang citizens. 

 

Keywords: Age, Monthly Salary, Self-Medication, Sociodemographic, Level of 

Knowledge, Skin Fungal Infection 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

      Infeksi fungi pada kulit atau dermatomikosis adalah infeksi yang disebabkan 

jamur patogen yang menyerang pada kulit. Infeksi fungi pada kulit pada penelitian 

ini fokus pada Tinea korporis, Tinea kruris, Tinea versicolor. Infeksi ini biasanya 

sering terjadi di daerah tropis karena udara lembab sehingga menyebabkan 

berkembangnya infeksi fungi pada kulit (Rahman et al, 2016).  Faktor-faktor yang 

berpengaruh pada risiko terjadinya ganggungan fungi adalah sanitasi lingkungan 

dan hygiene pribadi yang buruk (Ridley dan Saftanek, 1992). Prevalensi penyakit 

kulit infeksi fungi mencapai 20-50% di seluruh dunia terutama menyerang negara 

tropis dan subtropic (Zahra, 2019). Indonesia merupakan salah satu negara tropis 

yang memiliki suhu dan kelembaban tinggi, sehingga di Indonesia risiko terjadinya 

penyakit infeksi kulit akibat fungi cukup tinggi (Zahra, 2019). Kota Malang adalah 

salah satu kota yang memiliki suhu dan kelelembaban yang tinggi. Menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kota Malang suhu maksimum di Kota Malang tahun 2020 

mencapai 31,4C. Hal tersebut menunjukkan bahwa salah satu faktor predisposisi 

terjadinya penyakit kulit infeksi fungi. 

 Infeksi jamur pada kulit sangat jarang terjadi di negara maju, namun masih 

sering terjadi di negara berkembang. Berdasarkan penelitian Radityastuti dan 

Anggraeni (2017) menyatakan bahwa prevalensi penyakit kulit akibat infeksi fungi 

superfisial mulai tahun 2008-2010 yang dilakukan di Semarang meningkat hingga 

17,78 % dibanding dengan penyakit infeksi yang lain. Prevalensi dermatofitosis 



mencapai 52% dengan kasus terbanyak pada Tinea kruris dan Tinea korporis yang 

menempati urutan kedua setelah Tinea versicolor (Nurwulan et al., 2019). 

Sedangkan prevalensi non dermatofitosis masih belum ada data di Indonesia. Pada 

penelitian yang dilakukan RSI Aisyah Malang dari data rekam medik di poli kulit 

dan kelamin selama tahun 2017, terdiagnosis Tinea korporis 11% dan Tinea kruris 

5% (Nurwulan et al., 2019). Sedangkan penelitian yang dilakukan Lalchanzani 

(2020) dilihat dari rekam medik Poliklinik Dermatologi-Venerologi RSUD Dr. 

Saiful Anwar sebanyak 50% mengalami Tinea versicolor (Lalchanzani, 2020).  

Menurut World Health Organization (WHO) 2010 dalam penelitian Amalia 

(2020) masyarakat masih banyak yang menganggap bahwa penyakitnya dapat 

ditangani sendiri yaitu dengan melakukan pengobatan sendiri untuk mengatasi 

gejala penyakit yang diderita. Swamedikasi biasanya dilakukan masyarakat dengan 

obat-obatan tanpa resep, menggunakan obat kembali sesuai resep lama, berbagi 

obat yang disediakan di rumah (Monastrue et al 1997 dan Filho et al., 2004). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013, secara umum sebanyak 

35,2% rumah tangga melakukan swamedikasi dengan menyimpan obat obat 

dirumah (Kemenkes RI, 2015). Penyakit kulit infeksi fungi merupakan penyakit 

yang tergolong ringan, sehingga mendorong masyarakat untuk melakukan 

swamedikasi (Amalia et al., 2020). Salah satu obat yang sering digunakan untuk 

swamedikasi yaitu obat yang dijuluki sebagai obat dewa, yang berisi steroid topikal 

(Coondoo, 2014), namun ternyata obat ini menyebabkan beragam efek samping dan 

menyebabkan terjadinya peningkatan resistensi terhadap  antifungal (Gupta, 2020) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2018) menunjukkan bahwa 

masyarakat Kabupaten Malang yang mengalami gatal akibat infeksi fungi pada 



kulit melakukan swamedikasi dengan menggunakan obat ketokonazol.  Namun, 

kekhawatiran tentang penggunaan obat yang tidak tepat dapat menyebabkan 

peningkatan resistensi, efek samping, dan menjadi ketergantungan (Conn, 1992). 

Beberapa penelitian menujukkan bahwa tingkat pengetahuan dalam melakukan 

swamedikasi dipengaruhi oleh faktor sosiodemografi yaitu jenis kelamin, umur, 

tingkat pendidikan, dan pekerjaan (Suherman, 2019; Kusuma, 2019; Anis, 2017). 

Namun penelitian terkait dengan identifikasi karakteristik sosiodemografi terhadap 

tingkat pengetahuan tentang swamedikasi penyakit kulit akibat infeksi fungi belum 

pernah dilakukan terutama di Kota Malang. Penelitian ini dilakukan sebagai dasar 

acuan sikap dan perilaku swamedikasi masyarakat dalam pemilihan obat pada 

penyakit kulit akibat infeksi fungi. 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengetahui dan mengidentifikasi karakteristik sosiodemografi terhadap tingkat 

pengetahuan swamedikasi penyakit kulit akibat infeksi fungi (Tinea korporis, Tinea 

kruris, Tinea versicolor) pada masyarakat Kota Malang.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah yang akan diteliti adalah : 

1. Apakah karakteristik sosiodemografi berhubungan terhadap tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi pada penyakit kulit akibat 

infeksi fungi (Tinea korporis, Tinea kruris, dan Tinea versicolor) di Kota 

Malang? 

2. Apakah tingkat pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi berpengaruh 

terhadap ketepatan penggunaan obat penyakit kulit akibat infeksi fungi 

(Tinea korporis, Tinea kruris, dan Tinea versicolor) di Kota Malang? 



1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui hubungan karakteristik sosiodemografi terhadap tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi pada penyakit kulit akibat 

infeksi fungi (Tinea korporis, Tinea kruris, dan Tinea versicolor) di Kota 

Malang. 

2. Mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

swamedikasi terhadap ketepatan penggunaan obat penyakit kulit akibat 

infeksi fungi (Tinea korporis, Tinea kruris, dan Tinea versicolor) di Kota 

Malang.  

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dan acuan untuk penelitian 

selanjutnya mengenai karakteristik sosiodemografi yang mempengaruhi 

tingkat pengetahuan swamedikasi serta ketepatan swamedikasi terhadap 

penyakit kulit akibat infeksi fungi (Tinea korporis, Tinea kruris, dan Tinea 

versicolor). 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan bagi 

peneliti dan responden tentang karakteristik sosiodemografi yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan swamedikasi serta ketepatan 

swamedikasi terhadap penyakit kulit akibat infeksi fungi (Tinea korporis, 

Tinea kruris, dan Tinea versicolor). 



BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Usia dan pendapatan mempengaruhi tingkat pengatahuan tentang swamedikasi 

penyakit kulit akibat infeksi fungi. 

2. Tingkat pengetahuan tidak berpengaruh terhadap ketepatan swamedikasi 

penyakit kulit akibat infeksi fungi. 

3. Tidak ada perbedaan tingkat pengetahuan terhadap ketepatan swamedikasi 

antara kelompok kontrol dan kelompok uji.  

7.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan, antara lain:  

1. Melakukan tindakan preventif dan penyuluhan swamedikasi pada masyarakat 

untuk mememahami pentingnya pengetahuan swamedikasi pada penyakit kulit 

infeksi fungi. 

2. Memberikan edukasi kepada masyarakat terkait kapan melakukan swamedikasi 

sebagai langkah awal dan harus membutuhkan pengobatan segera ke dokter pada 

penyakit kulit infeksi fungi. 

3. Melihat data rekam medik dari rumah sakit untuk mengetahui pasti tentang 

penyakit kulit infeksi fungi. 

4. Meningkatkan kebersihan kulit, dan menghindari kelembapan dan pakaian 

tertutup untuk mengendalikan infeksi fungi pada kulit. 
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